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Abstrak

Sampah organik rumah tangga merupakan masalah yang dihadapi oleh warga
perkotaan. Jumlahnya semakin banyak berbanding lurus dengan pertumbuhan jumlah
penduduk. Akibat negatif dari sampah organik dapat dielakkan dengan mengolahnya
menjadi benda yang bernilai. Metode maggot dan ekoenzim merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk mengurangi sampah organik. Program studi S1Teknik Lingkungan yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa melakukan pelatthan untuk pengurangan sampah
dengan metode maggot dan ekoenzim. Bahan yang digunakan untuk pembuatan ekoenzim
berupa air, gula merah dan kulit-kulit buah. Setelah materi dan praktek pengurangan
sampah, kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab, pemberian bingkisan bagi peserta
yang aktif dan pembentukan komunitas peduli sampah kampung salai.
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Abstract

Household organic waste is a problem faced by urban residents. The number is
increasing in direct proportion to population growth. The negative consequences of organic
waste can be avoided by processing it into valuable objects. Maggot and ecoenzyme
methods are approaches to reduce organic waste. The Environmental Engineering S1 study
program which consists of lecturers and students conducts training for waste reduction
using the maggot and ecoenzyme methods. The materials used for the manufacture of
ecoenzymes are water, brown sugar and fruit skins. After the material and practice of
reducing waste, the activity continued with questions and answers, giving gifts to active
participants and forming a community that cares about waste in the village of Salai.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang no.18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah,
penggolongan sampah dibagi menjadi tiga kategori yaitu, sampah rumah tangga, sampah
sejenis rumah tangga dan sampah spesifik [1]. Sedangkan berdasarkan pada karakteristik
penyusunnya dibagi menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah rumah tangga
dan sampah sejenis rumah tangga dengan karakteristik organik merupakan persentase
terbesar dalam komposisi sampah di perkotaan [2]. Sampah organik merupakan sampah
yang dapat membusuk dan menyebabkan bau yang menyengat. Sampah organik sering kali
menjadi permasalahan dalam aspek estetika maupun kesehatan karena dapat mengundang
lalat sebagai vektor penyakit [3].

Sampah yang dapat diolah menjadi pupuk dengan menggunakan ulat (maggot) dari
black soldier fly (BSF). Maggot merupakan salah satu fase dalam petumbuhan BSF yang
memungkinkan untuk pengurangan sampah organik dikarenakan maggot menyukai sampah

118


mailto:*fahrizaladnan@ft.unmul.ac.id

organik yang membusuk sebagai makanannya [4]. Keuntungan penggunaan BSF
dikarenakan pada fase lalat, BSF tidak dapat menjadi vektor penyakit. Oleh karena itu,
maggot BSF dapat menjadi solusi untuk pengurangan sampah organik. Sampah organik
tertentu seperti kulit-kulit buah dapat pula dioleh menjadi ekoenzim. Ekoenzim merupakan
cairan hasil fermentasi dari glukosa dan kulit-kulit buah yang dapat digunakan sebagai sabun
cuci piring, lantai bahkan wajah. Kandungannya berupa ethanol dengan aroma khas. Oleh
karenanya, ekoenzim berpotensi untuk diterapkan dalam pengurangan sampah rumah
tangga.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa penerapan pengelolalaan sampah
berbasis komunitas di wilayah rukun tetangga (RT) 32 Perumahan Bengkuring Samarinda
yang dikenal dengan kampung sampah bernilai (Salai).

2. METODE

Materi yang diberikan berupa pengantar sampah, budidaya maggot dan pembuatan
ekoenzim. Setelah materi diberikan, dilanjutkan dengan praktek pembuatan ekoenzim.
Untuk pembuatan ekoenzim, telah menggunakan bahan seperti, air, gula merah dan kulit-
kulit buah dengan persentase komposisi masing-masing sejumlah 10, 1 dan 3 %. Semua
bahan tersebut dimasukkan ke dalam kontainer berupa bekas botol bekas ataupun dapat
menggunakan kontainer lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan yang dilakukan di Kampung Salai pada tanggal 3 Juli 2022 yang dimulai
pukul 09.00 sampai dengan selesai. Peserta berjumlah 30 orang yang terdiri dari warga
dengan latar belakang pekerjaan beragam.

Pelaksanaan kegiatan berupa pelatihan dan penerapan pengelolaan sampah. Materi
pengantar sampah berisi tentang penjelasan tentang penggolongan sampah, komposisi,
karakteristik, dan efek negatif yang dapat disebabakan dari sampah organik. Materi metode
pengurangan sampah berisi tentang tahapan-tahan pengurangan sampah dengan metode
maggot dan ekoenzim. Dari materi yang diberikan, pengurangan sampah dengan
menggunakan maggot memiliki potensi berlipat dikarenakan selain mengurangi sampah,
maggot yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pakan ikan. Ikan yang mengkonsumsi
maggot memiliki kualitas yang lebih baik karena protein yang tinggi.

Tabel 1. Perhitungan Potensi Sampah di Kampung Salai

Keterangan Nilai
Jumlah Penduduk (JP) satuan jiwa 408 415 422 422 429
Estimasi Timbulan Sampah per Jiwa (ETS) satuan kg 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4

Potensi Jumlah Timbulan Sampah (PJTS) satuan
ton/hari = (JP x ETS)/1000

’i‘a}g{%f:rts’l;(u;lgglan Sampah Per Tahun satuan ton/tahun 50.57 60.50 61.62 6162 62.68

Kenaikan Rata-Rata Jumlah Penduduk Pertahun 1.71% 1.71%  1.71%  1.71%  1.71%

0.16 0.17 0.17 0.17 0.17

Setelah teori yang diberikan, dilanjutkan dengan praktek pembuatan ekoenzim.
Tahapan-tahapan pembuatan ekoenzim berupa penimbangan bahan-bahan agar sesuai
dengan persentase komposisi yang dibutuhkan. Selanjutnya bahan-bahan tersebut
dimasukkan di kontainer dengan rapat.

Tabel 2. Target Pengurangan Sampah

No Indikator 2022 2023 2024 2025 2026

1 Potensi Timbulan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 59.57  60.59 61.62 61.62 62.68
(Ton/Tahun)

2  Target Pengurangan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 15% 20% 25% 30% 30%
dalam Jakstranas

3  Target Pengurangan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 8.94 12.12 15.41 18.49 18.80
(Ton/Tahun)
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Gambar 1. Foto Bersama Warga Kampung Salai

Narasumber menyampaiakan bahwa dalam selang waktu seminggu dimungkinkan
untuk membuka tutup kontainer untuk mengeluarkan gas yang dihasilkan. Waktu fermentasi
dari ekoenzim berlangsung selama 3 bulan. Agar memiliki aroma yang lebih kuat, dapat
ditambahakan bahan-bahan lain seperti daun pandan, melati ataupun bahan lain yang
memiliki aroma yang diinginkan. Gambar 2 terlihat foto bersama narasumber dengan
peserta pelatihan. Acara ini selain didukung oleh pengurus RT dan warga setempat,
kelurahan setempat turut mendukung dan hadir pada saat acara berlangsung. Selanjutnya
diharapkan dapat terjalin kerjasam dengan Program Studi S1 Teknik Lingkungan Universitas
Mulawarman dan Kmapung Salai berupa pendampingan dalam pengurangan sampah secara
berkelanjutan

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah peserta telah memahami tentang
sampah organik dengan metode maggot dan ekoenzim. Pesrta juga telah memahami
pembuatan ekoenzim dengan menggunakan bahan-bahan yang tersedia dari rumah tangga.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih disampaikan kepada kampung salai dan kelurahan sempaja
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